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TENHAYAKRARANOHhO LA BARRNRAEAI

Penemuan lkan Mola 4

lkan tertangkap jaring milik Bapak Karmin Rasahiah‘(ﬁétahun), nelayan Luwuk (Banggai) pada tanggal 16 Nopember 2007 jam 21.45 WITA di pelabuhan Pantai Luwuk. Jaring
yang digunakan yaitu jaring insang 2 lapis dengan panjang 47 meter dan lebar 7 meter di kedalaman perairan 15 meter. lkan sejenis (Mola) juga ditemukan di berbagai
belahan dunia seperti Australia, Taiwan, Afrika Seh&)g@an lain-lain (Bass etal., 2005).
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Informasi Lapangan Sebelumnya = Kingdom . Animalia

Pada bulan April 2007, tertangkap satu s yang besar Phylum : Chordata

secara tidak sengaja di pantai Desa Solan oleh Randi Gubianto (18 Subphylum : Vertebrata

tahun), di kedalaman perairan 80 m dengan‘al?ﬁ pancing (mata Class : Actinopterygii

pancing besar no.80). Spesimen berukuran 4-5 nitpanj@gg dari Subclass : Neopterygii

ujung mulut sampai ujung ekor); bobot diperkirakanﬁ;tqrMebih Infraclass . Teleostei B
(ketika ditarik oleh 40 orang tidak kuat dan baru da‘pgi-.ditqrik Order . Tetraodontiformes =2
dengan menggunakan truk besar). Spesimen ini didugédaﬁjen;s Suborder . Tetraodontoidei

yang sama dengan yang tertangkap di pantai Luwuk pad 2 bulan Family : Molidae

Nopember 2007; hal ini didasarkan pada spesimen sirip (2 buah) Genus . Mola

yang masih tersisa (dikeringkan), kesamaannya dengan foﬁjk? Species : Mola ramsayi

dari Luwuk yang ditunjukkan serta dari ciri-ciri yang dicerit: . Di

sekitar lokasi yang sama, di kedalaman perairan 30 - 40 m, ng- Hutchins dalam Carpenter &

kadang tertangkap individu ukuran kecil (bobot 2 kg). ;,, > Niem, 2001; Nakabo, 2002

Meski tidak ditemukan bukti visual, nelayan mengatakan bahwa jenisnya hampir
sama dengan yang tertangkap di Luwuk. Menurut nelayan, kira-kira 5 tahun yang
lalu juga pernah tertangkap individu-individu ukuran kecil (kurang dari 10 kg) di
pantai Desa Toili dan perairan sekitar Balantak. g o
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e IsiLambung dan Gonad A

Melalui pembedahan di bagian abdominal, lambung B‘}f@‘hancuran halus dari
sisa-sisa makanan yang berwarna hitam, terdap§§~ iéa-sisa bagian tubuh
(tentakel) dari cumi-cumi (squids) di dalamnxézyang’berwarna putih. Gonad
tidak ditemukan, diperkirakan spesimen sebut masih tergolong muda

(immature) dan belum mencapai masa repro ’?}// s
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Ciri morfologi AN

Bentuk tubuh oval, berwarna coklat dengan spot-spot pu%jﬁad
(sirip dorsal) dan sirip bawah (sirip anal) besar sangat menonjol,
memiliki 16 spine rays, panjang sirip anal 82 cm memiliki 15 spi

ujung kepala sampai ujung ekor (clavus) 200 cm; panjang dari uj
sirip anal 270 cm; body depth 125 cm. Bobot tubuh sekitar 240 kg. pektoral membulat
(ciri genus Mola; Nakabo, 2002); sirip ekor tidak ada tetapi berupa pseudo-caudal fin yang
disebut clavus (ciri famili Molidae). Pada spesimen yang ditemukan ini, clavus berbentuk
membulat, disokong oleh sebanyak 16 buah spine rays (ciri species Mola ramsayi;
Carpenter & Niem, 2001). Empat gigi berfungsi membentuk kﬁrékteristik ’beak’ yang
mencirikan Ordo Tetraodontiformes. Gill opening.

inya. Dua sirip atas
g sirip dorsal 84 cm
s. Panjang total dari
rip dorsal ke ujung
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Prospek
Diperkirakan endangerous species atau spesies langka dan merupakan kekayaan jenis (biodiversity) ikan di Indonesia. Hubungan kekerabatannya dengan spesies lain di
berbagai belahan dunia masih terbatas.
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